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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuktikan apakah hubungan gaya belajar
dengan kemampuan penalaran matematika pada pokok bahasan eksponen. Sampel
dalam penelitian ini sejumlah 26 orang yang diambil dengan teknik random sampling.
Pengujian validitas untuk variabel X (gaya belajar) menggunakan rumus korelasi
product moment (ryy) dari 30 pertanyaan yang diuji ternyata hanya 21 pertanyaan yang
valid dan reliabel. untuk variabel Y (kemampuan penalaran matematika) juga
menggunakan rumus korelasi product moment, dari 8 soal yang diuji ternyata hanya
6 soal yang valid dan reliabel . Uji prasyarat analisis dengan menggunakan uji liliefors
menyimpulkan galat tafsiran reegresi Y atas X berdistribusi normal. Persamaan
regresi yang didapat Y=30,25+0,58X Korelasi Product Moment digunakan untuk
mencari tingkat korelasi . Setelah dilakukan perhitungan didapat nilai ry,=0,6090
berarti tingkat korelasi tinggi dan tingkat koefisien Determinasinya sebesar 0,370881
yang berarti sekitar 37,09% kemampuan penalaran matematika ditentukan oleh gaya
belajar, sisanya 62,91% Ditentukan faktor lain. Uji Hipotesis Hi diterima karena
thiung=4,411>1,711=twanes membuktikan terdapat korelasi yang signifikan antara Gaya
Belajar dengan Kemampuan Penalaran Matematika pada materi Eksponen di kelas X
SMK Galajuara.

Kata kunci: gaya belajar siswa, kemampuan penalaran, matematika.
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PENDAHULUAN

Pada dasarnya pendidikan merupakan sarana utama di dalam upaya meningkatkan
sumber saya manusia, tanpa pendidikan akan sulit diperoleh hasil dari kualitas
sumber daya manusia yang maksimal. Bertujuan untuk meningkatkan kualitas
sumber daya manusia melalui pendidikan yang baik akan menentukan dan
menuntun masa depan dan arah hidup seseorang agar mampu mempunyai
kemampuan yang mumpuni dan membentuk karakter suatu bangsa. Bukti bahwa
Negara mendukung penyelenggaraan pendidikan tertuang dalam Undang-Undang
Nomor 2 tahun 1989 yaitu: Pendidikan adalah usaha sadar untuk menyiapkan
peserta didik melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan atau latihan bagi
peranannya di masa yang akan datang (Hasbullah, 2015).

Guru berperan aktif dalam membantu menyampaikan informasi pembelajaran
kepada siswa dengan harapan siswa dapat melahap materi pelajaran lebih banyak.
Masing-masing siswa mempunyai cara berbeda dalam menangkap informasi, hal
ini yang menyebabkan berbeda pula dalam mengaplikasikan pembelajaran
disekolah. Gaya belajar terbagi menjadi tiga tipe, pendekatan yang paling sering
digunakan vyaitu gaya belajar Visual (lebih dominan menggunakan indra
penglihatan), Auditorial (lebih dominan menggunakan indra pendengaran),
Kinestetikal (lebih dominan menggunakan gerak tubuh). Pada dasarnya gaya
belajar dominan yang dimiliki siswa hanya satu, sesuai dengan kemampuan siswa
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tersebut dalam memahami proses pembelajaran. Kadang gaya belajar dominan
yang dimiliki oleh siswa dapat berubah-ubah untuk tugas yang berbeda pula. Siswa
cenderung menggunakan gaya belajar tertentu untuk satu tugas dan terkadang
menggunakan kombinasi beberapa gaya belajar untuk tugas yang lain.

Matematika merupakan sarana berpikir ilmiah, karena dalam matematika proses
pemecahan masalah menggunakan proses berpikir deduktif. Proses berpikir
deduktif yang terdapat dalam matematika merupakan sarana untuk menanamkan
sifat jujur dan mau mengakui kebenaran melalui pembuktian. Matematika
membutuhkan tingkat konsentrasi yang lebih dari pelajaran lain sehingga beberapa
sekolah meletakan matematika pada jam pertama bertujuan agar siswa lebih fokus
dalam menerima pelajaran.

Berdasarkan observasi di SMK Galajuara pada Bulan November sampai dengan
Bulan Desember Tahun pelajaran 2020/2021, penulis menemukan berbagai
permasalahan yang muncul terkait dengan kemampuan penalaran dalam
pembelajaran matematika siswa tidak paham dalam memamhami konsep
matematika sehingga kemampuan penalaran siswa rendah, karena siwa tidak paham
konsep akhirnya siswa kurang menyukai pelajaran matematika. cara yang dapat
dilakukan agar siswa termotivasi untuk belajar yaitu dengan menerapkan gaya
belajar yang paling dominan dimilki siswa. Dengan gaya belajar yang sesuai akan
membuat siswa memiliki rasa suka dan ketertarikan yang tinggi dalam belajar
matematika.

Gaya Belajar

Gaya Belajar adalah kemampuan sesorang untuk memahami dan menyerap
perlajaran sudah pasti berbeda tingkatnya ada yang cepat sedang dan ada pula yang
sangat lambat (Suci dkk, 2020; Rahmawati & Setiani, 2018). Setiap individu
memiliki kemampuan dalam menyerap pembelajaran yang berbeda-beda sehingga
perlu disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing siswa. Kombinasi dari
bagaimana menyerap, mengatur dan mengolah infomasi maerupakan definisi dari
gaya belajar (Ridwan, 2017). Kemampuan siswa dalam menyerap, mengatur dan
mengolah informasi dapat dimaksimalkan dengan cara mengenali siswa gaya
belajar visual,auditorial,dan kinestetik.

Gaya belajar bukan hanya berupa aspek ketika menghadapi informasi, melihat,
mendengar, menulis dan berkata tetapi juga aspek pemprosesan informasi
sekunsial, analitik, global atau otak kiri-otak kanan, aspek lain adalah ketika
merespon sesuatu atas lingkungan belajar (Saputri, 2016; Wahyuddin, 2016). Gaya
belajar berhubungan erat dengan perbedaan cara penerimaan materi dan cara
penyampaiannya. Sangat berhubungan dengan cara siswa mengelola pembelajaran
bagaimana juga memproses atau menyimpan materi. Berdasarkan uraian di atas
dapa disimpulkan bahwa gaya belajar adalah suatu cara yang digunakan agar
memperoleh informasi dengan mudah sesuai kebutuhannya masing-masing pada
saat proses belajar.

Kemampuan Penalaran

Sebelum memahami apa yang dimaksud dengan kemampuan penalaran, kita harus
mengerti terlebih dahulu kemampuan dan penalaran. Kemampuan adalah kapasitas
seseorang individu untuk melakukan beragam tugas dalam suatu pekerjaan (Ardian,
2019). Kemampuan adalah kesanggupan, kecakapan, kakuatan kita berusaha
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dengan diri sendiri (Siregar dkk., 2021). Kemampuan sebagai suatu dasar seseorang
yang dengan sendirinya berkaitan dengan pelaksanaan pekerjaan secara efektif atau
sangat berhasil (Astuti, 2015). Jadi kemampuan adalah kapasitas dan kesanggupan
yang dimiliki seseorang individu dalam melakukan suatu pekerjaan secara efektif.

Sedangkan penalaran merupakan proses berpikir dengan cara menghubungkan
fakta-fakta yang diketahui menuju suatu kesimpulan yang benar (Nurhayati &
Subekti, 2017; Yuni, Darhim & Turmudi, 2018). Jadi penalaran merupakan proses
berpikir yang berawal dari pengamatan indera yang menghasilkan sebuah konsep
lalu dikembangkan sehingga terbentuklah sebuah  kesimpulan yang
menghubungkan dengan fakta-fakta yang berkaitan dengan informasi yang
diperoleh (Rahmawati, 2017). Penalaran merupakan salah satu kemampuan yang
harus dimiliki oleh siswa dalam pembelajaran matematika dan harus lebih
diperhatikan oleh guru (Shodikin, 2015; Kusuma, Rochmad & Isnarto, 2021). Guru
mempunyai tugas untuk memilih model dan media pembelajaran yang sesuai
dengan materi yang akan disampaikan sehingga siswa dapat mencapai hasil yang
optimal dalam menguasai penalaran materi matematika. Beberapa ciri-ciri
penalaran sebagai berikut. (1) Ciri pertama adalah adanya suatu pola berpikir yang
secara luas dapat di sebut logika, dan tiap penalaran mempunyai logika tersendiri
atau juga dapat disimpulkan bahwa kegiatan penalaran merupakan suatu kegiatan
berpikir logis, dimana berpikir logis disini harus dapat diartikan sebagai kegiatan
berpikir menurut suatu pola tertentu. (2) Ciri yang kedua dari penalaran adalah sifat
analitik dari proses berpikirnya. Penalaran merupakan suatu kegiatan berpikir yang
menyandarkan diri kepada suatu analisis dan kerangka berpikir dalam suatu analisis
tersebut adalah logika penalaran yang bersangkutan (Himmi, 2017; Islami,
Rahmawati & Yulianto, 2020). Jadi kemampuan penalaran mempunyai 2 ciri, Ciri
pertama penalaran merupakan kegiatan berpikir logis yangakan memungkinkan
siswa untuk membuat kesimpulan rasional menggunakan fakta-fakta untuk
mengatasi permasalahan matematika. Kemudian ciri yang kedua penalaran
merupakan kegiatan berpikir yang menyandarkan diri kepada suatu analisis, yang
akan membantu siswa dalam merumuskan solusi untuk permasalah matematika
dengan cara berpikir mengandalkan analisis.

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan penalaran adalah
kapasistas kesanggupan siswa dalam berpikir secara logis yang harus dilatih dan
dikembangkan oleh siswa secara konsisten. Bertujuan agar siswa memiliki rasa
ingin tahu yang tinggi dalam menyelesaikan soal didalam matematika sehingga
siswa dapat mencapai hasil yang optimal.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey
pendekatan kuantitatif dengan tehnik korelasi, suatu pendekatan umum untuk
penelitian yang berfokus pada penaksiran hubungan diantara variabel. Adapun
belajar matematika sebagai variabel terikat (Y). Teknik pengambilan sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah cluster random sampling. Sampel dalam
penelitian ini sebanyak 25 siswa kelas X Teknik Komputer Jaringan A sebagai
kelas uji coba dan 26 siswa keX Teknik Komputer jaringan B sebagai kelas
penelitian. Dalam penelitian ini tes kemampuan penalaran menggunakan soal
bentuk uraian sebanyak 8 butir dan tes untuk gaya belajar menggunakan angket
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sebanyak 30 soal. Untuk pengumpulan data digunakan instrumen penelitian, uji
instrumen dilakukan setelah mendapatkan data dari kelas uji coba dan kelas
penelitian dengan perhitungan validitas instrumen menggunakan rumus korelasi
product moment.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan uji coba yang dilakukan terhadap kelas X jurusan teknik komputer
jaringan A sebanyak 25 responden diperoleh 21 butir pertanyaan yang valid dan
reliabel untuk variabel X (gaya belajar) dan diperoleh 6 butir soal uraian yang valid
dan reliabel untuk variabel Y (kemampuan penalaran matematika).

Gaya Belajar

Berdasarkan hasil Tabel Distribusi Frekuensi, maka dapat dibuat Grafik Histogram
dan Poligon mengenai gaya belajar siswa. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari
grafik berikut ini.
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Grafik 1. Histogram dan Poligon Data Gaya Belajar

Kemudian data tersebut disajikan ke dalam bentuk Tabel Distribusi Frekuensi
yang dapat dilihat pada Tabel 1. Dari data penelitian yang dikumpulkan mengenai
hasil gaya belajar siswa dengan sampel 26 orang. Dari data kuesioner tersebut
diperoleh nilai tertinggi yaitu 92, nilai terendah yaitu 46 dengan rata-rata 66,11,
median (nilai tengah) 65,50, modus (nilai yang sering muncul) 65,34, varian sebesar
61,05 dan standar deviasi sebesar 7,81.
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Tabel 1. Distribusi Frekuensi Data Gaya Belajar
Interval Frekuensi Nilai Tengah  Batas Nyata

46 — 53 1 49,5 45,5-53,5
54 -61 4 57,5 53,5-61,5
62 — 69 16 65,5 61,5 - 69,5
70-77 3 73,5 69,5-77,5
78 —85 1 81,5 77,5-855
86 — 93 1 89,5 85,5-93,5

Kemampuan Penalaran matematika

Dari data penelitian yang dikumpulkan melalui tes objektif mengenai Kemampuan
Penalaran pada Materi Eksponen yang diperoleh dari 26 siswa SMK Galajuara
kelas X Teknik Komputer Jaringan 2 setelah diperoleh kemudian disajikan ke
dalam bentuk Tabel Distribusi Frekuensi yang dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Variabel Y
Interval Frekuensi  Nilai Tengah Batas Nyata

53-57 3 55 52,5 - 57,5
58-62 3 60 57,5 - 62,5
63-67 5 65 62,5 - 67,5
68-72 5 70 67,5- 72,5
3-71 7 75 72,5- 77,5
78-82 3 80 77,5-825

Dari data tes tersebut diperoleh nilai tertinggi 80, nilai terendah yaitu 53 dengan
rata-rata 68,65, median (nilai tengah) 69,50, modus (nilai yang sering muncul)
74,17, varian sebesar 61,12 dan standar deviasi sebesar 7,82. Berdasarkan hasil
Tabel Distribusi Frekuensi, maka dapat dibuat Grafik Histogram dan Poligon
mengenai kemampuan penalaran pada materi Eksponen. Untuk lebih jelasnya dapat
dilihat dari grafik berikut.
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Grafik 2. Histogram dan Poligon Data Penalaran
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Prasyarat analisis data di uji melalui normalitas meenggunakan uji liliefors.

Tabel 3. Uji Normalitas Variabel X dan Variabel Y
Variabel N o Lhitung  Ltabel Keputusan
Gaya Belajar 26 0,05 0,1637 0,173 Ho Diterima
Penalaran Matematika 26 0,05 0,0966 0,173 Ho Diterima

Dari perhitungan di Tabel 3, didapat Lnitung=0,1637 sedangkan Ltapel untuk n=26
dengan taraf signifikan 0,05 adalah 0,173. Lhitung<Ltanel Maka dapat disimpulkan data
variabel X Dberdistribusi normal. Selanjutnya Dari perhitungan tabel Liliefors
didapat Lhnitung=0,0966 sedangkan Linel Untuk n=26 dengan taraf signifikan 0,05
adalah 0,173. Lnitung<Ltanel Maka dapat disimpulkan data berdistribusi normal.

Dari tabel Uji ini didapatkan nilai Fniung dan Franel, karena Fhiung Kurang dari
Ftavel (Fhitung=-0,75<Fpei=2,25), maka dapat dikatakan bahwa Hubungan Gaya
Belajar Siswa dan Kemampuan Penalaran Matematika pada Materi Eksponen
berpola Linear. Pengujian hipotesis menggunakan Korelasi Product Moment dari
Pearson. Analisis ini diperlukan untuk mengetahui apakah ada hubungan yang
positif antara Variabel X dengan Variabel Y. Maka didapat nilai rx,=0,6090 dengan
interpretasi koefisien korelasi yang cukup kuat, hal ini menunjukkan bahwa ada
hubungan yang positif antara Variabel X dan Variabel Y. Perhitungan Uji
Signifikan Korelasi digunakan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh yang
signifikan antara Variabel X dengan Variabel Y. Dengan syarat thitung>ttavel, dari
hasil perhitungan diperoleh thiung Sebesar 4,411 sedangkan twaner dengan a= 0,05
dengan tabel diperoleh nilai sebesar 1,711. Maka thiung>tuabel (4,411>1,711).
Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara
Variabel X dengan Variabel Y. Dari hasil penelitian Koefisien Determinasi
diperoleh sebesar 37,09% pengaruh Variabel X terhadap Variabel Y sedangkan
sisanya 62,91% dipengaruhi oleh faktor lain.

SIMPULAN

Dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara gaya belajar
siswa dengan Kemampuan Penalaran Matematika pada Materi Eksponen di kelas
X SMK Galajuara. Pengujian hipotesis dilakukan dengan cara menggunakan
Korelasi Product Moment dan kemudian untuk mengetahui besarnya kontribusi
dilakukan dengan menentukan Koefisien Determinasi.

Dari hasil penelitian diperoleh koefisien rx=0,6090. Kemudian untuk
mengetahui signifikan tidaknya korelasi, koefisien Kkorelasi yang didapat
dibandingkan dengan tabel interpretasi koefisien korelasi. Besar kontribusi
Variabel X terhadap Variabel Y terlihat dari besarnya angka Koefisien Determinasi
(KD), yaitu sebesar 37,09%. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat Hubungan antara
Gaya Belajar dengan Kemampuan Penalaran Matematika Eksponen, sedangkan
sisanya 62,91% dipengaruhi oleh faktor lain. Berdasarkan hasil perhitungan
penelitian menunjukkan hubungan tersebut bersifat searah. Artinya gerak satu
variabel akan diikuti variabel lainnya, dengan kata lain apabila gaya belajar siswa
dalam pembelajaran matematika tinggi maka kemampuan penalaran matematika
akan tinggi pula. Sebaliknya apabila gaya belajar siswa rendah maka kemampuan
penalaran matematika akan rendah pula.
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